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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi campuran dua pelarut terhadap hasil ekstraksi P-karoten dalam ubi jalar jingga dan untuk mengetahui komposisi campuran pelarut yang dapat mengekstraksi (3-Karoten secara maksimal sehingga diperoleh kadar (3-karoten` yang terbesar.
Subjek dalam penelitian ini adalah ekstrasi P-karoten dalam ubi jalar jingga, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh jenis dan komposisi campuran pelarut. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis dan komposisi campuran dua pelarut yang digunakan untuk ekstraksi I. Jenis pelarut yang digunakan adalah campuran (aseton-metanol), (aseton-kloroform), dan (asetonbenzena), dengan perbandingan berturut-turut adalah sebesar (2:8), (4:6), dan (8:2) v/v. Variabel terikatnya adalah konsentrasi P-karoten hasil ekstraksi. Ekstraksi I merupakan proses pembuatan ekstrak kasar (3-karoten dalam berbagai variasi clan komposisi pelarut. Ekstraksi II merupakan proses pemisahan Pkaroten dari pelarut (aseton-metanol), (aseton-benzena), clan (aseton-kloroform) dengan ekstraktan petroleum eter. Pemurnian P-karoten dengan kromatografi kolom, analisis kualitatif sampel ubi jalar jingga dengan uji warna, dan analisis kuantitatif P-karoten dalam  sampel secara spektrofotometri sinar tampak.
Hasil analisis statistika dengan ANAVA AB pada taraf signifikansi 1% menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara campuran pelarut (aseton-metanol), (aseton-benzena), dan (aseton-kloroform) maupun volume pelarut (2:8), (4:6), clan (8:2) v/v terhadap kadar (3-karoten. Komposisi campuran yang dapat mengekstraksi P-karoten secara maksimal adalah pelarut (asetonmetanol) (8:2 v/v) sebesar 0,44061 mg/g.

